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Abstrak 
Evaluasi kualitas sistemyinformasiimanajemen rumah sakit dilakukan untuk mengukur kualitas 

pelaksanaan/implementasi sistem’informasi tersebut dilakukan berdasarkan persepsi pengguna dengan 

menggunakan metode McCall, proses evaluasi pada aplikasi yang digunakan pada/rumah sakit dilakukan 

dengan beberapa tahapan pengukuran dengan menggunakan beberapa factor kualitas pada metode McCall 

yaitu : correctness(ketepan), reliability(keandalan), efficiency(efisiensi), integrity(Integritas) and 

usability(kegunaan) untuk mengetahui sejauh mana kualitas dan tingkat pemanfaatan pengguna dari 

sistem&informasi&manajemen irumah sakit saat ini, berdasarkan hasil kuesioner yang diperoleh dari 

tanggapan pegawai terhadap sistem informasi&manajemen7rumah sakit (SIMRS), terdapat beberapa kekurang 

setalah dilakkan pengujian, meliputi fakto kualitas dari sisi correctness dan efficiency. Selanjutnya 

pengembangan diperlukan untuk meningkatkan pemanfaatan pengguna dan kualitas&sistem 

informasi&manajemen&rumah sakit itu sendiri lebih baik. 

 

Kata Kunci:  
McCall, SQA, SistemiInformasiiManajemeniRumahiSakit. 

 

 

Abstract 
Evaluation of the quality of hospital management information systems is carried out to measure the quality of  

implementation of the information system based on user perceptions using the McCall method, the evaluation 

process in applications used in hospitals is carried out with several stages of measurement using several quality 

factors in the McCall method, namely : correctness, reliability, efficiency, integrity and usability  to determine 

the extent to which the quality and level of user utilization of hospital management information systems today, 

based on questionnaire results obtained from employee responses to the system Hospital management 

information (HIS), there are some shortcomings after testing, including quality factors in terms of correctness 

and efficiency. Further development is needed to improve user utilization and better quality of the hospital's 

management information system. 
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1. PENDAHULUAN 

RSU dr.Slamet Garut adalah salah satu rumah sakit yang dimiliki oleh kabupaten Garut, dan 

merupakan rsu type B non-pendidikan yang didalamnya terdapat sumber daya manusia dari 

berbagai disiplin ilmu. Perkembangan rumah sakit yang semakin besar pastinya membutuhan 

pengolahan data secara jelas, terstruktur, serta rinci agar para pihak pengambil keputusan 

dengan mudah mengawasi, mengevaluasi serta merencanakan strategi bisnis rumah sakit. 

Teknologi yang diterapkan untuk mengolah data bertujuan untuk memberikan pelayanan 

informasi yang berguna bagi masyarakat atau institusi sehingga pelayanan rumah sakit dapat 

terkontrol. 
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Dengan adanya aplikasi sistem informasi yang diterapkan atau diimplementasikan di rumah 

sakit dr. Slamet Garut bertujuan untuk membantu pengguna pelalyanan sehingga hasil yang 

dicapai dapat optimal, selain itu data yang ada digunakan atau oleh berbagai pihak, baik itu 

dari pihak internal sendiri atau dari pihak eskternal yang mebutuhkan akan layanan di rumah 

sakit. Karena data dirumah sakit sangat vital keberadaannya maka alangkah baiknya sistem 

yang ada dievaluasi kualitasnya dengan menggunakan metode ilmiah yang sudah teruji, 

sehingga acuan dalam menetapkan ukuran suatu kualitas sistem dapat 

dipertanggungjawabkan.  

 

Pengukuran perangkat lunak juga diperlukan agar pengembangan sistem yang akan dilakukan 

dapat lebih baik lagi sesuai dengan kebutuhan proses bisnis perusahaan dengan melihat 

kekurangan-kekurangan yang ditemukan dari hasil pengukuran [1]. Pengukuran dan evaluasi 

terhadap sebuah sistem informasi perlu dilakukan demi perbaikan sistem yang lebih baik lagi 

[2]. Penerapan teknologi informasi yang berupa perangkat lunak yang berbasis dekstop 

maupun berbasis website telah menjadi pilihan stategis yang efisien dan efektif bagi 

perusahaan dalam mendukung kegiatan proses bisnis yang dilakukan. Sehingga kualitas dari 

sebuah perangkat lunak menjadi sangat penting yang dapat mempengaruhi kesuksesan 

penerapan sebuah perangkat lunak [3].  

 

RSU Dr. Slamet Garut sebagai satu – satunya rsu di Garut  berstatus type B yang 

menyediakan pelayanan kesehatan untuk umum juga menyediakan pelayanan untuk Ibu dan 

Anak. Dalam menjalankan proses bisnisnya RSUi Dr. Slamet Garut sudah menerapkan suatu 

aplikasi untuk mempermudah pelayanan pasien dan manajemen. Tujuan dari aplikasi yang 

dipakai oleh rsu Dr. Slamet Garut agar pelayanan yang diberikan kepada pasien lebih efektif 

dan efisien dengan demikian pasien yang datang akan merasakan kepuasan terhadap 

pelayanan rumah sakit. Namun dalam implementasinya sistem informasi pelayanan pasien 

yang ada di rumah sakit Dr. Slamet Garut belum pernah dilakukan pengukuran kualitas 

perangkat lunak. Evaluasi&sistem informasi&manajemen rumah sakit sangat penting 

dilakukan untuk mengetahui sejauh mana kualitas aplikasi yang dipakai selama ini, sehingga 

kualitas dari sistem tersebut dapat dapat diukur sesuai dengan kebutuhan atau tidak. Untuk 

mengukur kualitas dari sistem tersebut digunakan metode McCall. Metode&McCall adalah 

suatu metode yang digunakan untuk menilai kualitas suatu sistem dengan memperhatikan 

correctness(ketepatan), reliability(keandalan), efficiency(efisiensi), integrity(Integritas) and 

usability(kegunaan). Tahapan-tahapan pengembangan suatu sistem dimulai dari analisis 

sistem (System Analys), desain sistem (system design), implementasi sistem (system 

Implementation), pengujian sistem (system testing) dan pemeliharaan sistem (system 

maintenance). Bagian atau hal yang cukupdpenting dalamd pengembangandsistem adalah 

pengujian sistem itu*sendiri.8Pengujian perangkatd lunak atau sistem informasi  adalah salah 

satu elemenddari jaminanukualitasiperangkatdlunak yang merespresentasikani 

intigdariispesifikasi,udesain danipengkodean. 

 

Evaluasiikualitasisuatuisistemdinformasi atau perangkat lunak penting kiranya dilakukan agar 

kondisi dari sistem tersebut diketahui kualitasnya sedini mungkin, sehingga dari hasil evaluasi  

sistem tersebut diketahui kesesuaian antara proses layanan di rumah sakit dengan aplikasi 

yang dipakai, dan evaluasi ini dijadikan dasar pemegang keputusan untuk menentukan apakah 

sistem ini dipakai atau diganti dengan yang lain. Dari hasil evaluasi ini akan menunjukan  

berupa5persentase kualitas sistemiinformasidmanajemen rumahisakit di rsuidr Slamet 

Garutiberdasarkan penilaian atau sudut pandang pengguna dengan menggunakan salah satu 
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metode untuk mengukur kualitas suatu sistem yaitu teori McCall, dari hasi tersebut berharap 

manajemen atau pemangku kebijakan mengetahui kualitas dari sistem yang dipakainya 

sehingga kedepannya pemangku kebijakan dapat membuat perancanaan dalam pengembangan 

sistem ini berdasarkan  hasil yang didapat dari uji kualitas sistem yang dilakukan agar sesuai 

dengan kebutuhan pengguna. Dari hasil pengujian ini akan sangat membantu tim pengembang 

internal di rumah sakit dalam merancang pengembangan sistem lebih lanjut, tim pengembang 

sistem akan memperhatikan dan mempertimbangkan segala masukan yang didapatkan dari 

hasil evaluasi tersebut, setiap komponen dan setiap fungsi dari hasil evaluasi dijadikan dasar 

dalam hal perancangan sistem selanjutnya.  

 

2. METODE PENELITIAN 

 

2.1 Objek Penelitian  

Objek dari penelitian dilakukan di rumah sakitUumum dr.Slamet Garut dengan layanan yang 

dinilai yaitu berupa SistemiInformasiiManajemeniRumahiSakit (SIMRS). Sehubungan 

dengan populasi pengguna sistem dirumah sakit lebih dari 100 orang, maka pada kesempatan 

ini penulis memilih jumlah responden yang dijadikan sampel7sebanyak 50 orang pegawai dari 

berbagai bagian pelayanan di rumah sakit. 

 

2.2 Metode Penelitian 

 

 
Gambar 1. Metode Penelitian 
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Pada gambar.1, penelitian ini diawali dengan mengumpulkan data dengan melakukan 

wawancara, kemudian melaukan observasi kepada pengguna sistem dan melakukan studi 

pustaka. Dengan data yang dikumpulkan selanjutnya mengidentifikasi masalah kemudian 

dirumuskan masalah yang terkait sistem informasi pelayanan pasien. Tahap selanjutnya 

penentuan metode penelitian yang akan digunakan, kemudian melakukan penyebaran 

kuesioner, setalah data hasil kuesioner diperoleh maka dianalisi data tersebut dengan uji 

validitas, reliabilitas dan uji kelayakan. Tahap terakhir adalah membuat kesimpulan dan saran 

berdasarkan hasil analisi data yang telah diuji.  

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penyusunan kuesioner yangddigunakan menggunakan jawaban antara setujuIdan tidak setuju 

terhadap pernyataan yang diberikan. Penyusunan kuesioner ditentukan dengan mengacu 

kepada faktor kualitas perangkat lunak dengan menggunakan metode McCall khususnya pada 

aspek Product Operation. Pengolahan dan hasil pengujian kuesioner 

3.1 Correctness (ketepatan) 

a. Ketepatan pada kelengkapanifungsionalitas  

Untuk menguji faktor ketepaani yangi berhubungani dengani kelengkapani dari 

fungsionalitasipada Sistem InformasiiManajemeniRumahiSakit didapatkan bahwa 

sistem ini belum memenuhi beberapa fungsi fungsionalitas yang dibutuhkan oleh 

pegawai. Dari 50 pegawai menyatakan bahwa 36 pegawai merasa terdapat fiture yang 

tidak berjalan padaisistemiinformasiimanajemenirumahisakitidan ada 14 pegawai 

menyatakanibahwa fiture dari sistem ini telah memenuhi kebutuhan kinerja Rumah 

Sakit, adapun fitur yang belum berjalan tersebut diantaranya yaitu fitur asuhan 

keperawatan, karena hampir semua pengguna sistem merupakan tenaga perawat, 

diharapkan sekali fitur ini agar secepatnya diakomadasi, fitur asuhan keperawatan 

merupakan komponen terpenting dalam sebuh sistem informasi di rumah sakit selain 

fitur rekam medik, dengan adanya fitur ini petugas perawat dapat melakukan 

pencatatan perkembangan pasien, status terkini pasien, serta tercatatnya atau terawasi 

status nyeri dari pasien yang ada, fitur yang dirasakan belum memadai yaitu fitur yang 

berkaitan dengan pengelolaan sumber daya manusia, fitur ini diharapkan dapat menjadi 

sebuah terobosan dalam hal penilaian kinerja pegawai secara elektronik agar pencataan 

kehadiran atau hasil kerja terdokumentasi secara lengkap dan tepat. 

b. Terhadap kesesuain Informasi  

Dariidataiyangidiperoleh dariitanggapan pegawai rsu terhadap kesesuaiani 

informasiiyangidiberikanioleh SIMRS belum sepenuhnya memenuhi kebutuhan 

pegawai, daru Dari 50 pegawai, terdapat 2 pegawai yang setuju bahwa informasi di 

SIMRS yang ditampilkan sudah sesuai dengan kebutuhan pegawai. 17 pegawai 

menyatakan bahwa informasi mengenai informasi pada SIMRS telah sesuai dan 31 

pegawai yang menyatakan Informasi yang ditampilkan telah menampilkan informasi 

yang dibutuhkan. Ketidaksesuaian informasi yang ditampilkan dikarenakan masih 

adanya beberapa petugas atau pengguna sistem yang tidak peduli akan data, sehingga 

data yang diinput kedalam sistem terjadi keterlambatan pada saat sistem mencatat 

berdasarkan waktu input data, diharapkan dengan hasil evaluasi ini dapat membuka 

kesadaran dari petugas agar peduli terhadap sistem yang ada, karena informasi yang 

disajikan dan ditampilkan merupakan informasi yang terjadi pada waktu itu atau 

informasi yang ditampilkan secara real time. 
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3.2 Reability (keandalan) 

a. Melaksanakan Fungsi  

Berdasarkan data yang diperoleh dari tanggapan pegawai terhadap ketersedian 

fungsionalitas oleh SIMRS dinyatakan bahwa telah tercapai. Dari 50 pegawai, hanya 13 

pegawai menyatakan mengalami sulit log in ke SIMR. Dan terdapat 9 pegawai menyatakan 

sering terjadinya hang atau error saat logi in ke sistem. Dan sisanya sejumlah 28 pegawai 

menyatakan tdak menemukan masalah. 

Dari hasil analisis dan wawancara terhadap sistem yang mengalami sulit log ini lebih 

dikarenakan sarana prasarana di rumah sakit sendiri, beban server yang ada tidak sebanding 

dengan jumlah pengguna yang melakukan akses ke sistem, sehingga server mengalami 

beban maksimalnya, tetapi dengan kehandalan  tim simrs yang ada sebagai pengeola sistem 

hal tersebut bisa diatasi secepat mungkin sesuai dengan stanar operasional yang berlaku di 

rumah sakit. 

b. Uji keandalan Download 

Dari hasil uji keandalan download pada sistem yang diterapkan pada rsu dr. Slamet Garut 

sudah sesuai dengan yang diharapkan oleh pengguna. Hal ini dapat dinyatakan dengan hasil 

kuesioner bahwa dari 50 pegawai terdapat 40 pegawai yang menyatakan bahwa tidak 

terjadinya kegagalan saat melakukan pengunduhan laporan, dan sisanya sebanyak 10 orang 

menyatakan  mengalami kegagalan pengunduhan. Masalah gagal pada saat download ini 

diakibatkan beberapa pengguna yang dibatasi penggunaan bandwidth dikarenakan efisiensi 

yang dilakukan oleh pengelola sistem informasi, sehingga penggunaan bandwidth di rumah 

sakit dapat terkontrol   

 
3.3 Efficency (efisiensi) 

Dari segi efisiensi hasil pengujian yang dilakukan terhadap sistem yan diterapakn didapatkan 

hasil kuesioner dari pengguna belum tercapai. Berdasarkan 50 pegawai, 45 pegawai 

menyatakan kecepatan pemrosesan dalam pengaksesan sistem sedikit lama jika banyak 

pegawai yang sedang mengakses, dan menyatakan server sering kali down disebabkan 

kurangnya ketersediaan penyimpanan pada server rumah sakit. 5 pegawai setuju dengan 

pernyataan adanya kapabilitas perantara komunikasi yang besar yang digunakan untuk 

mengakses data. Kecepatan pemrosesn data merupakan salah satu masalah yang ada, dengan 

diketahui nya masalah ini dari hasil uji efisiensi diharapkan segera teratasi, proses yang 

lambat dalam mengakses sistem ini dikarena adanya personal computer  di beberapa unit 

yang sudah tidak lagi sesuai antara spesifikasi komputer yang dipakai dengan aplikasi yang di 

install dalam komputer tersebut sehingga beban memory mencapai kinerja maksimalnya dan 

ini yang menjadikan pemrosesan data menjadi lama, sehingga petugas kinerja petugas 

terhambat akan lamanya waktu yang digunakan untuk mengakses sistem tersebut. 

 
3.4 Integrity (integritas) 

Dari hasil pengujian mengenai faktor integritas didapatkan hasil dari pengolahan kuesionoer 

pengguna sudah tercapai. Berdasarkan 50 pegawai, 42 pegawai menyatakan bahwa tingkat 

keamanan hak akses sistem  sangat baik dan integrasi sistem sudah berjalan dengan baik, 

terdapat 8 orang menyatakan masih kurang baik. Dari hasil test integritas sistem pun diketahui 

masih adanya celah keamanan dalam hal akses dimana masih dibolehkannya penggunaan 

password menggunakan karekter yang standar atau tidak unik, dan integrasi sistem masih ada 

yang belum terintegrasi diantaranya yaitu tim pengembang belum menyediakan modul untuk 

laporan dan penginputan order makanan pasien ke instalasi gizi sehingga petugas masih 
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mencatat secara manual dalm buku terpisan, petugas merasa keberatan dengan tugas yang 

dilakukan selama ini, dikarena mereka harus melakukan pencatatan terpisan dan selanjutnya 

melakukan input di komputer untuk melakukan hal lainnya. Tetapi secara umum integritas 

pada sistem ini sudah terintegrasi hampir seluruh layanan yang ada di rumah sakit mulai dari 

pendaftaran, rawat inap, rawat jalan, penunjang medis, IGD, instalasi farmasi,  keuangan serta 

pencatatan rekam medik di sistem yang digunakan sebagai bukti resume medis untuk 

kebutuhan pelayanan pelaporan ke pihak ketiga atau pelaporan ke kementrianan kesehatan 

atau dinas kesehatan setempat. 

 

3.5 Usability (kegunaan) 

Data yang didapatkan dari hasil pengolahan mengenai faktoriusability pada SIMRS 

dinyatakan telah tercapai, dari 50 pegawai, terdapat 43 pegawai yang menyatakan bahwa 

SIMRS mudah untuk digunakan oleh pegawai. 7 pegawai menyatakan bahwa kesulitan untuk 

menemukan informasi yang dinginkan. Dari hasil wawancara dengan kepala instalasi SIMRS 

RSU dr. Slamet dari ke 7 pegawai yang menyatakan bahwa ada kesulitan dalam hal input ke 

sistem dikarenakan petugas tersebut merupakan petugas yang sudah berumur lebih dari 50 

tahun, sehingga kemampuan petugas tersebut dalam hal pengoperasian komputer sangat 

minimi, dari masalah tersebut dari instalasi terkait sudah mengajukan permohan untuk 

penggantian petugas yang input tersebut agar pelayanan berjalan lancar seperti yang 

diharapkan 

Setelah dilakukan pengolahan hasil dari kuesioner terhadap Sistem Informasi Manajemen 

Rumah Sakit dapat disimpulkan data dalam bentuk Tabel 1. 

 

 

Tabel 1 Hasil Kuesioner Terhadap SIMRS 
 

Faktor Setuju Tidak Setuju 

Correctness 33% 67% 

Reliability  68% 32% 

Efficiency  5% 45% 

Integrity  42% 8% 

Usability  43% 7% 
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4. KESIMPULAN 

Dari data yang diperoleh dari tanggapan pegawai terhadap Sistem Informai Manajemen 

Rumah Sakit dengan menggunakan teori McCall, masih terdapat kekurangan dari segi 

correctness  (ketapan)  dan Efficiency (efisiensi) beberapa kekurangan tersebut didapatkan 

dari hasi uji kualitas dari aplikasi dalam menampilkan informasi kepada yang dibutuhkan 

pengguna yang masih belum sesuai, dan juga terletak pada penanganan akses masuk yang 

sulit karena beban server yang terlalu berat. Tetapi dari hasil evaluasi mengenai reliability 

(keandalan), Integrity (integritas) dan useability (kegunaan) sudah menunjukkan kesesuaian 

dengan apa yang diharapkan oleh pengguna sistem. Dan semua permasalahan yang terjadi 

telah dianalisis dan didiskusikan dengan pihak terkait untuk dijadikan bahwan masukan dan 

pertimbangan dalam melakukan perencanaan pengembangan sistem di masa yang akan 

datang, sehingga  koreksi yang didapatkan dari hasil ini tidak terulang lagi pada saat 

dilakukan evaluasi kualitas sistem selanjutnya, dan ini akan mempermudah semua pihak 

dalam mengontrol dan mengevaluasi penggunaan sistem yang ada di rumah sakit, sehingga 

didapatkan suatu nilai lebih dari penggunaan sistem tersebut yang dapat digunakan oleh 

internal rumah sakit atau pihak eksternal rumah sakit yang membutuhkan data tersebut. 

Setelah melakukan penelitian ini diberikan saran-saran kepada pihak yang berkepentingan  

sebagai berikut:  

a. Pihak manajemen diharapkan dapat mendorong ke bagian terkait agar dapat memberikan 

lagi banyak informasi yang dibutuhkan oleh pemangku kepentingan, artinya pihak 

pengelola sistem diharapkan menjalin komunikasi dengan pihak – pihak yang 

berkepentingan dalam hal perancangan sistem, sehingga informasi yang dibutuhkan oleh 

pengguna dapat terakomodir oleh sistem.  

b. Meningkatkan sarana dan prasarana terutama penambahan sever yang memadai untuk 

kepentingan akses data yang lebih cepat, karena server merupakan komponen penting 

dalam operasional sistem informasi di rumah sakit, dengan adanya server yang sesuai 

akan meningkatkan efisien dan efektifitas kinerja pegawai rumah sakit. 
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